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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum Hotel Inna Tretes


Dari awal mula berdirinya sesunguhnya sangat sulit untuk mengetahui secara pasti sejarah dari Inna tretes yang dulunya adalah Natour Bath Tretes, karena sama halnya dengan kebanyakan unit-unit Natour lainya yang juga bekas warisan milik belanda. Data-data otentik mengenai status kepemilikan, bentuk hukum, surat verponding, surat ukur dan lain-lain tidak terdapat lagi dalam simpanan arsip hotel karena hilang atau telah musnah. Namun begitu dari sisa catatan yang masih ada ditambah cerita orang Tretes lama sejarah dari hotel ini kurang lebihnya dapat diketahui. 
Oleh karena istilah tersebut dari Belanda maka diterjemahkan menjadi Pemandian Tretes. Untuk mengembalikan citra hotel sesuai dengan SK. Direksi PT. NATOUR No. 2295/SK/76, nama Hotel Pemandian Tretes diubah menjadi “Bath Hotel Tretes”. Sehingga pada tahun 1976 diserahkan/ dikelola oleh PT. Natour yang merupakan salah satu milik BUMN (Badan Usaha Milik Besama) dengan nama Bath Hotel Tretes.

Pada tahun 1980 hotel ini berkembang menjadi 50 kamar dan tahun 1989 bertambah lagi 20 kamar sehingga total menjadi 70 kamar. Untuk memberikan citra usaha baru maka Bath Hotel Tretes menjadi Natour Bath Tretes sekaligus logo baru yang dimaksudkan untuk menandai bahwa hotel ini dikelola secara terpadu di seluruh Indonesia di bawah bendera PT. HOTEL Indonesia Natour dengan keputusan mentri kehakiman dan HAM RI No. C-2642.HI.01.04- TH 2001 tanggal 19 Maret 2001 PT. Hotel Indonesia Natour secara resmi telah terwujud. Sehingga sampai sekarng hotel natour Tretes menjadi Inna Tretes dan tergabung dengan Hotel Indonesia Group.
2.1.1 Struktur organisasi
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2.1.2 Fasilitas
Ada beberapa fasilitas yang semuanya bertujuan untuk meningkatkan 
pelayanan kepada tamu, antara lain :

a. 4  Type Kamar, meliputi :

1) Standart , terdiri dari : Ken Arok dan Ken Dedes
2) Superior , terdiri dari : Untung Suropati, Joyo boyo, Gajah Mada
3) Deluxe , terdiri dari : Jelatik, Kenari, Nuri, Parkit, Ringgit, Anjasmara
4) Suite , terdiri dari : Welirang dan Arjuna 
b. 5 Ruang Pertemuan (Conventions hall), meliputi :
1) Linggarjati I
2) Linggarjati II

3) Linggarjati III

4) Nusa Indah 

5) Wijaya Kusuma
c. 2 kolam renang (swimmingpool)
Terdapat kolam renang yang mana kolam renang yang dipergunakan untuk anak-anak dan dewasa.
d. Rinjani restaurant

Rinjani restaurant ini merupakan salah satu fasilitas di hotel Inna Tretes yang menyediakan makanan dan minuman yang diolah untuk umum.
e. Terrace Coffee

Terrace café ini merupakan bagunan yang terletak di teras restaurant yang 
mana tamu akan bisa melihat peandangan secara langsung pada saat 
menikamati makanan ataupun minuman yang telah dipesannya.
f. Dragstore 

Ini merupakan suatu tempat dimana tamu hotel dapat berbelanja tanpa harus keluar dari hotel.
g. Karaoke

Tempat ini merupakan salah satu fasilitas yang disediakan bagi tamu yang 
menginginkan hiburan bernyanyi.

h. Bar 


Suatu tempat yang menyediakan minuman baik yang mengandung 
alkhohol maupun yang tidak beralkohol, agar tamu dapat menikmatinya.
2.1.3 Pengolahan data Pemesanan kamar (Reservation Room) di Inna tretes


Pengolahan data registrasi di hotel Inna Tretes  ini masih 
menggunakan cara manual. Pemesan atau calon tamu harus datang 
langsung ke hotel atau dengan cara telepon untuk melakukan pemesanan 
atau hanya untuk mendapatkan informasi tentang hotel. Walaupun dengan 
melihat brosur dapat dilakukan namun hal tersebut yang belum tentu dapat 
dilakukan oleh setiap orang. 
2.2  Tahapan pengolahan data Reservation room
Data yang diolah secara manual tersebut maka selanjutnya akan dibuat tabel-tabel pendukung untuk menyimpan pengolahan data pemesanan secara online. Adapun tabel-tabel yang telah dibuat sebanyak enam tabel yaitu tabel data calon tamu (pemesan), tabel reservasi, tabel data kamar, tabel type kamar hotel, tabel pembatalan, table deposite, table fasilitas, table berita, table admin, table buku tamu. Semua data selanjutnya akan diolah ke dalam tabel tersebut dan akan diproses lebih lanjut, sehingga nantinya akan diperoleh sebuah hasil yaitu informasi yang memadai.

Setelah semua data itu diolah dan diharapkan dapat menghasilkan informasi yang dibutuhkan, maka seseorang calon tamu (pemesan) dapat dengan mudah melakukan pemesanan (reservasi.) selain itu juga akan mempermudah bagi seseorang yang hanya ingin melihat informasi tanpa harus datang langsung ke Hotel.

2.3 Tahapan pengolahan informasi / laporan
Data yang telah diolah dan telah dimasukkan ke dalam tabel yang sesuai maka selanjutnya adalah memasuki tahap pengolahan informasi. Pengolahan informasi ini untuk memudahkan para tamu yang akan melakukan pemesanan online atau hanya melihat informasi tentang hotel tanpa harus datang langsung.
Pada pembuatan program skripsi ini jumlah informasi yang akan dihasilkan adalah sebagai berikut :

a. Daftar informasi kamar keseluruhan

Yang berguna untuk mengetahui informasi dari data kamar yang terjual 
maupun yang tidak terjual.

b. Daftar kamar Vacant

Digunakan untuk mengetahui kamar yang siap dijual berdasar tanggal agar mempermudah Front Office manager mudah dalam 
mengerjakan perhitungan selain itu untuk mempermudah bagian reseption untuk mengisi reservation chart.
c. Daftar reservasi berdasar tanggal


Daftar ini digunakan untuk mengetahui kapan saja transaksi pemesanan dilakukan agar mempermudah bagi petugas.
d. Daftar reservasi keseluruhan

Daftar ini berguna untuk melaporkan data-data dari Proses reservasi 
kepada Front Office manager.

e. Daftar pemesan yang melakukan pembatalan.

Daftar ini diperlukan karena untuk mengetahui data pemesan yang melakukan transaksi pemesanan (reservasi), tetapi dibatalkan. 

f. Daftar nama calon tamu yang akan datang (Check In).


Daftar ini digunakan untuk membuat reservation slip, yang mana akan 
digunakan untuk blocking rack, dan untuk menyiapkan Today Expected 
Arrival List
g. Daftar kamar Check Out berdasarkan tanggal sekarang.



Daftar ini digunakan untuk dilaporkan kepada bagian House Keeping Departement agar bagian House Keeping memeriksa kamar yang akan ditinggalkan oleh tamu.

h. Data Pemesan


Daftar ini digunakan untuk mengetahui data dari pemesan atau calon tamu yang akan menginap, karena data ini merupakan data penting bagi hotel.
i.    data pemesan yang membayar deposite
      daftar ini digunakan untuk melihat daftar nama tamu yang telah melakukan 
pembayaran deposit sesuai batas waktu  yang diberikan.
2.4 Sistem basis data

Basis data (database) adalah kumpulan file-file yang saling berelasi. Relasi tersebut bisa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu basis data menunjukkan kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan atau institusi.

Dalam satu File terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri field-field yang saling berhubungaan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.

2.4.1 Defenisi dalam basis data

a. Basis data (database)
Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu 
dengan yang lainnya.

b. File


File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang 
elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda datanya.

c. Entity


Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya 
direkam.

d. Record



Record adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan 
menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record 
mewakili satu data atau informasi.

2.4.2 Kegunaan basis data


Penyusunan satu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-
masalah pada penyusunan data, yaitu :

a. Redudansi dan inkonsistensi data

Yaitu penyimpanan data yang sama berulang-ulang di beberapa file, dan hal ini pada akhirnya akan menyebabkan inkonsistensi data.

b. Kesulitan dalam mengakses data

Yaitu suatu kesulitan akibat terbatasnya program, misalkan jika kita menginginkan suatu data dengan spesifikasi tertentu yang tidak tersedia pada program maka hal ini dapat diatasi dengan suatu sistem manajemen basis data atau database management system (DBMS) yang mampu untuk mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familiar dan mudah digunakan.

c. Isolasi data untuk standarisasi

Jika suatu data dibuat dalam format yang hanya bisa diakses oleh suatu bahasa pemrograman tertentu, maka program akan mengalami kesulitan pengembangan jika diperlukan.

d. Lebih dari satu pengguna (Multiple User)
Suatu data harus mampu untuk diakses oleh lebih dari suatu pemakai.

e. Masalah keamanan (Securuty)
Yaitu masalah pengaksesan data dan manipulasi data dari pemakai yang berhak dan tidak berhak.

f. Masalah kesatuan (Integritas)
Adalah hubungan suatu file-file yang berkaitan satu dengan yang lainnya.

g. Masalah data Independen (Kebebasan data)

Yaitu masalah kebebasan data dari sistem manajemen basis data atau database management system (DBMS) yang lain.

2.4.3 Diagram Entity Relationship
Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam. Dimana untuk penghubung dari file atau tabel tersebut adalah field relasi yang fungsinya sebagai kunci utama dari masing-masing file atau tabel.
a. Satu lawan satu (One to one)

Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu banding satu. Seperti pada pelajaran privat, dimana satu guru mengajar satu siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah tunggal.




b. Satu lawan banyak (One to many)

Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua 
adalah satu banding banyak. Seperti pada sistem pengajaran di Sekolah Dasar, dimana satu guru mengajar banyak siswa dan siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.


c. Banyak lawan banyak (Many to many)

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Seperti pada sistem pengajaran di Perguruan Tinggi, dimana satu dosen mengajar banyak mahasiswa dan mahasiswa diajar banyak dosen. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.




2.4.4 Diagram alir sistem

Agar dapat memahami langkah-langkah yang dilakukan oleh program, maka diperlukan adanya suatu teknik atau alat bantu untuk melaksanakannya. Salah satu cara yang digunakan adalah dengan cara menggunakan bagan atau diagram alir sistem.

Diagram alir seringkali dipakai dalam dunia pemrograman sebagai alat bantu untuk membuat program dan juga untuk kepentingan dokumentasi program. Diagram alir sistem adalah suatu bagan yang menjelaskan urutan :

a. Pembacaan data

b. Pemerosesan data

c. Pengambilan keputusan terhadap data

d. Penyajian hasil pemrosesan data

2.4.5 Sistem informasi

Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna bagi yang menerimanya, atau informasi adalah data yang telah siap dipakai. Informasi terdiri dari kumpulan data, atau sumber dari informasi adalah data. Sedangkan data sendiri adalah catatan dari suatu kejadian.

Sistem informasi adalah suatu sistem yang bertugas untuk mengadakan pencatatan dari suatu kejadian yang nyata sehingga menjadi suatu informasi yang berguna dan siap dipakai. Termasuk di dalamnya adalah cara penyajian kepada pengguna informasi tersebut.

2.4.6 Analisis sistem

Analisis Sistem adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hanbatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya.

Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem dan sebelum tahap perancangan sistem. Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena jika di dalam tahap ini terdapat kesalahan maka akan menyebabkan kesalahan di tahap selanjutnya. 

2.4.7 Perancangan sistem 

Perancangan sistem dapat didefenisikan sebagai gambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen/komponen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan mempunyai fungsi serta tujuan tertentu.
Dalam perancangan sistem mempunyai dua maksud atau tujuan utama, yaitu :

a. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem.

b. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan lengkap kepada 
programer dan ahli-ahli teknik lainnya yang terlibat.

2.5 Teknologi jaringan internet

2.5.1 Sejarah internet

Internet singkatan dari Internasional Network, dimana perkembangan internet sepuluh tahun terakhir ini mengalami kemajuan yang sangat pesat. Hal ini dikarenakan internet mampu menutupi kelemahan-kelemahan media informasi lain yang sudah ada. Manfaat lain yang didapatkan seperti untuk mengirim surat elektronik, berkomunikasi dengan orang lain diseluruh pelosok dunia dan masih banyak lainnya. Internet sendiri merupakan jaringan komputer yang sangat besar yang terdiri dari jaringan-jaringan kecil yang saling terhubung satu dengan yang lainnya diseluruh dunia.


Internet bermula pada tahun 1960, dimana terjadi persaingan antara dua negara adikuasa, yaitu Uni Sovyet dan Amerika Serikat, di bidang teknologi informasi. Amerika Serikat dalam usahanya untuk lebih unggul dalam persaingnya dan berkeinginan untuk membuat suatu jaringan komputer militer yang telah disabotase oleh musuh mereka apabila terjadi perang nuklir maupun bahaya lainnya. Jaringan ini yang kemudian disebut dengan ARPAnet. Arpa singkatan dari Advanced Research Project Agency, yaitu suatu devisi dibawah naungan Departemen Pertahanan Amerika Serikat atau Depertement of Defense (DOD) yang menangani dan mengembangkan teknologi tersebut, sedangkan net sendiri memiliki arti jaringan.


Dalam perkembangannya pada tahun 1970 akse ARPAnet dikembangkan dan diperluas ke lembaga-lembaga pendidikan dan lembaga swasta yang menagani riset Pemerintah Amerika Serikat. Pada tahap pertama ini ARPAnet terhubung dengan University of California at Los Angeles (VCLA). Selanjutnya terhubung dengan Stanford Research Institute (SRI). University of Utah dan university of California at Santa Barbara (VCSB). Awal jaringan tersebut menggunakan 516 mini komputer dengan RAM 12 Kilobyte. Berawal dari sini jaringan berkembang dengan pesatnya dari tahun ke tahun.

2.5.2 Protokol TCP / IP

Protokol adalah kumpulan peraturan yang menegaskan bagaimana seharusnya komunikasi terjadi. Protokol TCP/IP sendiri secara garis besar adalah kumpulan perturan yang mengatur komunikasi pada internet yang sudah terformula oleh DOD (Departement of Defense), Departemen Pertahanan Amerika Serikat sebagai pencetus pertama internet. Protokol TCP/IP sendiri sebenarnya terdiri dari beberapa protocol yang saling berkaitan, oleh karena itu protocol TCP/IP sering disebut sebagai Suite Protocol. Koneksi internet menggunakan TCP/IP memiliki beberapa keunggulan diantaranya karena merupakan satu set protocol terbuka, yang telah diimplementasikan di semua Platform dengan semua jenis sistem operasi dengan hasil memuaskan dan karena perusahaan Software jaringan besar seperti Microsoft, IBM, Apple, Novell, DEC mendukung penggunaan TCP/IP.
Secara urut dari atas ke bawah, lapisan (layer) TCP/IP adalah Application Layer, Transport Layer, Network Layer, Data Link Layer, dan Physical Network. 

Gambar 2.1 Lapisan-lapisan pada protokol TCP/IP

	APPLICATION LAYER
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	PHYSICAL NETWORK


Data Link Layer menangani transmisi jaringan local secara ekslusif dan tidak pada protocol TCP/Ip Universal. Lapisan ini juga digunakan untuk konversi alamat antar jaringan (Internetwork Address) menjadi alamat fisik (Physical Address).

Pada Network Layer, IP merupakan protokol dominan yang digunakan untuk menentukan rute antar jaringan antara host. Layer ini menjamin Router sistem yang digunakan untuk menghubungkan jaringan-jaringan dan mampu mendeteksi perubahan rute antar jaringan serta menjaga agar data tetap mengalir melewati jaringan.

Pada Transport layer, protokol TCP memang peranan paling dominan adalah melayani kebutuhan program aplikasi membentuk satu link yang berperan seperti sirkuit antara kedua host.

Pada Application Layer terdapat protokol yang sangat beragam, seperti FTP (untuk transfer file), SMTP (untuk e-mail), dan HTTP (untuk Web).

2.5.3 World Wide Web (WWW)

World wide web, yang lebih dikenal sebagai web, adalah sistem untuk menampilkan dan menata informasi di internet. Sistem ini diciptakan oleh para peneliti di Center For Particle Physics (lebih dikenal dengan CERN, menurut singkatan bahasa Perancis) di Switzerland.

World wide web menjadikan internet suatu sistem berbasiskan Graphical User Interface (GUI) yang juga menarik disamping aplikasi-aplikasi perangkat lunak lainnya. WWW merupakan suatu kumpulan informasi pada beberapa server komputer yang terhubung satu sama lain dalam jaringan internet. WWW adalah sebuah jaringan terdistribusi, hal ini berarti tidak ada komputer pusat untuk WWW. Setiap server di Web dapat diakses secara langsung oleh client. Jika sebuah server di Web tidak berfungsi akan mempengaruhi untuk kerja server yang lain. Kebanyakan dokumen pada WWW ditulis dalam Hyper Text Mark Up language (HTML).
Cara kerja web mencakup dua hal penting, yaitu Software Web Browser dan Software Web Server. Web Browser bertindak sebagai client yang memungkinkan untuk menginterpretasikan dan melihat informasi pada web. Sedangkan Web Server bertindak sebagai server yang memungkinkan untuk menerima informasi yang diminta oleh browser. Hampir semua informasi di www dapat diakses sebagian secara langsung. Hal ini disebabkan karena setiap dokumen, file, dan gambar mempunyai alamat tertentu. Alamat ini disebut Uniform Resource Locations (URL). URL digunakan dengan Software Browser Web untuk menempatkan dan mengakses informasi di www.

Uniform Resource location (URL), terdiri dari :

a. Protokol yang bisa digunakan, yaitu HTTP ://

b. Nama Domain, Domain mewakili nama server yang sedang terhubung.

c. Directory Path, adalah daerah khusus di server dimana item-item dokumen berada.

d. Nama file dokumen, menentukan file khusus yang sedang diakses dapat berupa file HTML, gambar ataupun suara.

2.6  Hypertext Transfer Protocol (HTTP)

Hypertext transfer Protokol (HTTP) merupakan protokol yang berguna untuk mentransfer data dari web server ke web browser. Protokol ini mentransfer dokumen-dokumen web yang ditulis atau berformat HTML, dimana dalam penulisan program tersebut biasanya menggunakan program teks editor.

Contoh tampilan atau tulisan http pada saat sedang menjelajahi internet, yaitu sebagai berikut.


http ://www.Microsoft.com

Dengan tulisan tersebut http akan langsung mentransfer alamat web ke dalam web browser guna menampilkan skrip-skrip yang ada dalam web tersebut. Sehingga surfer yang menulis alamat tersebut dengan sendirinya akan melihat informasi-informasi yang ditampilkan oleh web yang ditulis alamatnya yaitu Microsoft.

2.7 Mengenal HTML

Hypertext Markup Language atau orang biasa menyebut HTML merupakan suatu bahasa mark up yang digunakan untuk melakukan mark up (penandaan) terhadap sebuah dokumen teks. Dimana dalam dokumen atau skrip tersebut terdapat kode-kode atau perintah-perintah yang nantinya akan ditransfer oleh http ke dalam web browser.

Untuk menulis kode-kode HTML tersebut dan sekaligus mengujinya perlu disediakan perangkat lunak sebagai berikut.

a. Pengolah kata standar seperti Notepad, Wordpad, Homesite, HTML editor, Microsoft Front Page, Macromedia Dreamweaver, dan lain-lain yang berfungsi untuk menuliskan perintah-perintah HTML.

b. Web browser seperti Microsoft Internet Explorer, Netscape Navigator, Opera dan lain-lain yang berfungsi untuk menguji kode-kode HTML yang telah dibuat.

Di dalam sebuah file HTML terdapat tag-tag HTML yang secara umum terbagi ke dalam dua bagian yaitu “head” dan “body”. File HTML biasanya diawali dengan tag <HTML> dan diakhiri dengan tag </HTML>, sebagai contoh yaitu :


<HTML>


....


</HTML>

2.8 Mengenal MySQl

MySQL merupakan salah satu software yang sangat popular dan banyak digemari oleh para programmer karena performansi query dari databasenya sangat cepat dan jarang bermasalah. Selain itu software ini compartable pada system operasi berbasis Linux maupun berbasis Windows dan dapat diperoleh dengan gratis atau open source. Untuk memanfaatkan MySQL pada sistem operasi Windows biasanya sudah dijalankan pada saat starup sehingga user tinggal melihat pada menu bar apakah software tersebut sudah aktif atau belum.
2.9 Mengenal HyperText PreProcessor (PHP)

PHP merupakan bahasa scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML yang di eksekusi di server dan dikembangkan untuk pembuatan web dinamis seperti halnya Active Server Pages (ASP) atau Java Server Pages (JSP). Web dinamis adalah suatu Web dimana data yang ada didalamnya dapat berubah atau dapat di Update sewaktu-waktu tergantung dari kebutuhannya. Ciri dari suatu Web dinamis adalah dapat berinteraksi dengan pengguna layanan atau pengunjung. Informasi ditampilkan dari database yang tersimpan di Web Server tersebut. PHP merupakan suatu maintenace untuk membuat suatu situs Web dengan mudah. PHP juga merupakan bahasa script server side yang disisipkan pada HTML.
2.9.1 PHP dan HTML

Kode program PHP menyatu dengan tag-tag HTML dalam satu file. Kode PHP diawali dengan tag<? Atau <?php dan ditutup dengan tag?>. File yang berisi tag HTML dan kode PHP ini diberi ekstensi .php atau ekstensi lainnya yang ditetapkan pada Apache atau Web Server. Berdasarkan ekstensi ini, pada saat file diakses, server akan tahu bahwa file ini mengandung kode PHP, server akan menerjemahkan kode ini dan menghasilkan keluaran dalam bentuk tag HTML yang akan dikirim ke browser client yang mengakses file tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada contoh program sebagai berikut.

<html>

<head>

<title>Pemrograman PHP</title>

</head>

<body>

<center>

<?

echo "Selamat menggunakan PHP";

?>

</center>

</body>

</html>


Pada contoh program diatas terdapat satu baris perintah PHP, yaitu :


<?


echo "Selamat menggunakan PHP";


?>

Perintah ini dibuka dengan dengan tag <? Dan ditutup dengan tag ?>. Perintah PHP dapat disisipkan disembarang tempat dari file diatas. Setiap baris perintah PHP diakhiri dengan tanda titik koma (;), tag penutup ?> juga dapat berfungsi sebagai pengganti titik koma (;),. Jadi baris perintah diatas dapat juga dituliskan <?Echo “Selamat menggunakan PHP” ?>.

2.9.2 PHP dan web server

Sebelum menggunakan PHP terlebih dahulu harus menentukan web server yang akan digunakan, dalam hal ini digunakan Apache sebagai web server. Kebutuhan hardware yang dibutuhkan untuk menjalankan sistem ini adalah sebagai berikut :

Tabel 2.2 Perangkat Keras dalam Web Server Apache

	Hardware
	Minimum
	Rekomendasi

	Prosessor
	33 MHz 486
	90 MHz Pentium

	RAM
	16 MB
	32 atau 64 MB

	Ruang Kosong Harddisk
	20 MB
	100 MB

	Monitor
	VGA
	SVGA


Kebutuhan software lain yang perlu digunakan dalam sistem ini antara lain adalah Windows 2000 Profesional, dan Internet Explorer 5.5. PHP juga kompatibel dengan beberapa web server yang dapat diaplikasikan dengan PHP antara lain : Apache, Oreilly webside Pro, Xitami, IIS 4.0+ [Isapi], IIS 4.0+ [CGI], PWS 4.0+ [Isapi] dan PWS 4.0+ [CGI].

2.10 Mengenal apache


Apache merupakan salah satu web server yang berfungsi sebagai pengendali program yang berbasis internet. Di dalam apache mempunyai beberapa variabel yang mempunyai fungsi tersendiri untuk operasi program yang dijalankan. Variabel-variabel tersebut diantaranya :

Tabel 2.3 Variabel dalam Apache

	Nama Variabel
	Fungsi

	GATEWAY_INTERFACE
	Spesifikasi CGI yang digunakan oleh server, contoh : ‘CGI/1.1’

	SERVER_NAME
	Nama dari server host dimana script diexecute. Jika script dijalankan pada virtual host, nilai variabel ini adalah virtual host yang digunakan.

	SERVER_SOFTWARE
	Menunjukkan web server yang digunakan, contoh : Apache/1.3.12 (Win32).

	SERVER_PROTOKOL
	Nama dan versi protokol yang dipakai, contoh : HTTP/1.0;

	QUERY_STRING
	Query yang dikirim melalui halaman yang diakses.

	DOCUMENT_ROOT
	Directory dokumen root yang ditetapkan di server’s configuration file

	HTTP_ACCEPT
	Accept: Header dari request yang dikirimkan

	REQUEST_METHOD
	Method yang digunakan untuk mengakses, contoh : ‘GET’, ‘HEAD’, ‘POST’, ‘PUT’.

	HTTP_CONNECTION
	Berisikan connection: header dari request, contoh ‘Keep_Alive’

	HTTP_HOST
	Berisikan host:header, contoh : inda

	SCRIPT_NAME
	Part absolute dari script yang di-execute
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